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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mensintesis berbagai hasil penelitian yang membahas penerapan prinsip Good Corporate Governance (GCG) melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Metode SLR digunakan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menginterpretasi seluruh studi relevan yang tersedia terkait topik GCG. Proses seleksi artikel dilakukan melalui tahapan inklusi dan eksklusi terhadap literatur yang diperoleh dari basis data seperti Google Scholar, Dimensions, dan Connected Papers. Hasil analisis terhadap lima artikel terpilih menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip dasar GCG, seperti transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, serta kewajaran dan kesetaraan, berkontribusi signifikan terhadap peningkatan tata kelola perusahaan, pengelolaan laba, dan pengurangan risiko pembiayaan bermasalah, baik di perusahaan konvensional maupun perbankan syariah. Temuan ini memperkuat pentingnya GCG sebagai sistem pengelolaan yang mendukung keberlanjutan dan kinerja perusahaan secara menyeluruh.
Kata Kunci: Good Corporate Governance, Systematic Literature Review, Transparansi, Akuntabilitas, Tata Kelola Perusahaan

PENDAHULUAN
Indonesia sendiri merupakan salah satu sebuah negara yang berkembang pada kawasan asia maupun dunia yang dapat dilihat dengan mengadakan pembangunan di berbagai sektor terutama pada sektor ekonomi. Berkembangnya ekonomi pada negara Indonesia pada akhirnya membangkitakan keinginan para pebisnis untuk melakukan pembangunan bisninya di indonesia. Satu masalah yang perlu diperhatikan yaitu permasalahan untuk pengelolaan keuangan perusahan yang akan menentukan keberlangsungan sebuah usaha Heratno & Ayu, (2024). Isu mengenai tata kelola perusahaan (Good Corporate Governance) telah menjadi salah satu bahasan penting dalam rangka mendukung pemulihan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi yang stabil di masa yang akan datang setelah Indonesia dan di berbagai negara Asia lainnya mengalami krisis ekonomi pada pertengahan tahun 1997 Dwiridotjahjono, (2009). 
Banyak perusahaan yang terpuruk karena tata kelola sebuah perusahaan tersebut tidak baik atau buruk  dan tata kelola pemerintahan yang buruk sehingga banyak memunculkan praktik Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN) yang terjadi. Sehingga mengakibatkan terjadinya krisis ekonomi dan krisis kepercayaan para investor, yang membawa dampak ada investor yang tidak mau membeli saham atau menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Njatrijani et al., (2019). Perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik akan lebih diminati investor untuk melakukan investasi. Perusahaan yang sehat ditandai dengan kinerja keuangan yang baik. Kinerja keuangan dapat dilihat dari berbagai faktor, seperti tata kelola perusahaan. Upaya tata kelola perusahaan yang baik dapat dicerminkan dengan penerapan prinsip Good Corporate Governance (GCG). Good Corporate Governance memiliki peran yaitu mengendalikan perusahaan agar kegiatan operasi berjalan sesuai dengan harapan para pihak yang berkepentingan . Dwiridotjahjono, (2009) mengatakan praktik good corporate governance dapat meningkatkan nilai perusahaan, meningkatkan kinerja keuangan, mengu- rangi risiko yang mungkin dilakukan oleh dewan dengan keputusan-keputusan yang menguntungkan diri sendiri, dan secara umum meningkatkan kepercayaan investor. Sebaliknya praktik corporate governance yang buruk dapat menurunkan tingkat kepercayaan para investor.
Good Corporate Governance (GCG) merupakan suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah (value added) dan dinilai mampu meningkatkan kinerja keuangan suatu perusahaan melalui sistem pengendalian internal yang terstruktur Helda Ayuningtyas & Mawardi, (2022). I. P. Sari, (2021) juga mengatakan Corporate Governance merupakan sistem pengendalian dan pengaturan perusahaan yang dapat dilihat dari mekanisme hubungan antara berbagai pihak yang mengurus perusahaan (hard definition), maupun ditinjau dari “nilai-nilai” yang terkandung dari mekanisme pengelolaan itu sendiri (soft definition). Good Corporate Governance dianggap sebagai konsep untuk memaksimalkan pencapaian tujuan perusahaan dengan pengawasan kinerja manajemen dan penjaminan akuntanbilitas pada pihak berkepentingan berdasarkan aturan yang berlaku. Corporate Governance dilakukan untuk mencapai transparansi. Apabila konsep tersebut dipraktikkan dengan maksimal maka diharapkan ekonomi akan terus tumbuh hingga memberikan untung bagi semua pihak. Menurut  Heratno & Ayu, (2024) GCG diterapkan oleh perusahaan untuk melakukan pengawasan dan memantau segala aktivitas yang sudah ditetapkan oleh pemimpin perusahaan. Tujuan dari penerapan GCG agar menjamin bahwa manajemen yang dilaksanakan dapat diandalkan agar selalu transparan dan sesuai dengan peraturan yang berlaku agar memiliki dampak pada peningkatan nilai perusahaan. Seluruh perusahaan sekarang dituntut untuk selalu menerapkan GCG dengan baik. Sedangkan Hidayat & Arfianto, (2017) juga mengatakan mekanisme GCG dibuat untuk menimimalisir risiko yang mungkin terjadi, maka semakin baik pelaksanaan GCG, berarti semakin baik manajemen risiko pada bank tersebut, termasuk manajemen risiko pada pembiayaan yang disalurkan. Good Corporate Governance (GCG) dapat diartikan sebagai susunan aturan yang digunakan untuk menentukan hubungan diantara manajer perusahaan, karyawan perusahaan, kreditor, pemegang saham, pemerintah maupun stakeholders baik internal maupun eksternal sesuai dengan hak dan tanggung jawabnya Subiyanto & Amanah, (2020).
Corporate governance adalah sistem yang digunakan untuk mengarahkan dan mengendalikan kegiatan bisnis perusahaan. Corporate governance mengatur pembagian tugas, hak dan kewajiban mereka yang berkepentingan terhadap kehidupan perusahaan, termasuk para pemegang saham, dewan pengurus, manajer, dan seluruh stakeholder M. Sari et al., (2022). Menurut Islami & Wulandari, (2023) GCG menjadi salah satu kunci utama terhadap meningkatnya kinerja keuangan perusahaan akibat interaksi antara beberapa elemen di dalam perusahaan. Ada 5 prinsip umum GCG transparansi, independensi, akuntabilitas, responsibilitas, dan fairness yang sangat penting guna mencapai tujuan perusahaan.

METODE PENELITIAN
Metode penulisan artikel ini menggunakan Systematic Literature Review (SLR) merupakan ssebuah Teknik sistematis untuk mengumpulkan, menguji secara kritis, mengintergrasikan dan mengumpulkan hasil bermacam kajian penelitian terhadap pertanyaan penelitian atau topik yang ingin didalami. metide Systematic Literature Review (SLR) sebuah metode yang sistematis, eksplisit dan reprodusibel untuk melakukan identifikasi, evaluasi dan sintesis terhadap karya-karya hasil penelitian dan hasil pemikiran yang sudah dilakukan oleh para peneliti dan praktisi yang berrtujuan untuk mengenali, meninjau, dan mengevalusai semua penelitian. Penelitian dimulai dengan menemukan artikel yang berkaitan dengan topik penelitian yang nantinya akan diteliti. Artikel yang digunakan kemudian dianalisi dan ditabulasi table. Isi dari artikel ini merupakan pembahasan dari beberapa artikel yang telah di review dan dibandingkan untuk selanjutnya diambil sebuah kesimpulan Norlita et al., (2023). Berikut diagram alur proses esklusi dan inklusi pada tahap Systematic Review.
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Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Observasi dan Metode penelitian kepustakaan. Teori diperoleh melalui gogle scroolar, dimensions, connectedpapers , artikel, jurnal, arsip-arsip, dan hasil penelitian terdahulu. Data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan cara Teknik pengumpulan data sekunder yang berarti merupakan pengumpulan data tidak langsung dan bersumber dari media perantara.
Table 1.
Literatur Review
	No
	Judul
	Penulis
	Abstrak
	Metode
	Hasil

	1
	Pengelolaan manajemen modern Dalam mewujudkan good corporate governance: 
Optimalisasi pencapaian tujuan perusahaan
	Ignatius edward riantono
	Penerapan dan pengelolaan corporate governance yang baik atau yang lebih dikenal dengan istilah Good Corporate Governance merupakan konsep yang menekankan pentingnya hal pemegang saham untuk
Memperoleh informasi dengan benar,akurat
, dan tepat waktu. Di era persaingan global ini, yang batas-batas
Negara tidak lagi menjadi penghalang untuk berkompetisi, hanya perusahaan yang menerapkan Good
Corporate Governance (GCG) yang mampu memenangkan persaingan. GCG merupakan suatu keharusan
Dalam rangka membangun kondisi perusahaan yang tangguh dan sustainable. GCG diperlukan untuk
	Artikel ini merupakan sebuah studi literatur
	Pada saat ini prinsip-prinsip dari good corporate governance merupakan suatu kebutuhan untuk
bisnis di Indonesia. Dengan diterapkannya prinsip-prinsip tersebut, maka kehidupan dalam suatu
perusahaan akan berjalan dengan baik dan bersinergi, baik hubungan di antara para pemilik
perusahaan dengan penggerak perusahaan maupun kinerja yang diperoleh perusahaan. 

	2
	Hubungan Hukum dan Penerapan Prinsip Good Corporate
Governance dalam Perusahaan
	Rinitami Njatrijani,
 Bagus Rahmanda, dan
 Reyhan Dewangga Saputra


	Suatu perusahaan pasti membutuhkan tata kelola yang baik pula, dalam 
tata pemerintah biasa dikenal dengan konsep GG (Good Governance), GCG
(Good Corporate Governance), GIG (Good Investment Governance). Pada dasarnya intinya adalah itikad baik untuk mewujudkan tata kelola yang baik, perlunya pembaruan sikap dan perilaku birokrasi dalam melayani kepentingan
umum dan pelayanan kepada masyarakat. Di hokumperusahaan, perseroan
	Metode penelitian yuridis normatif
	Berdasarkan hasil penelitian, penerapan Good Corporate
Governance dalam perusahaan secara umum telah dijalankan dengan baik, tetapi
apabila ada perusahaan yang hanya mengejar keuntungan besar tanpa
memperhatikan kesejahteraan karyawannya maka tidak bisa dikatakan memenuhi
atau melaksanakan prinsip Good Corporate Governance. Adanya prinsip GCG
disini memberikan dampak positif bagi kelangsungan perusahaan dan karyawan

	3
	Peran audit internal dan komite audit dalam pencapaian
Tujuan good corporate governance pada pt pupuk sriwidjaja 
Palembang

	Rusmida Hutabarat
, Shelly F Tobinng
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  bagaimana penerapan Good
Corporate Governance dan bagaimana peran Audit Internal dan Komite Audit 
dalam pencapaian tujuan Good Corporate Governance di PT. Pupuk
Sriwidjaja Palembang. Penelitian ini termasuk penelitian komparatif karena
penelitian ini bertujuan menganalisa peran audit internal dan Komite Audit
dalam pencapaian tujuan Good Corporate Governance PT. PupukSriwidjaja
Palembang.
	, teknik pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi.
	Hasil analisis
menunjukkan pelaksanaan Audit Internal dan peran Komite Audit yang terkait
dengan Good Corporate Governance secara umum telah dilaksanakan dengan
baik. Komite Audit dan Audit Internal mendukung pencapaian tujuan
penerapan tata kelola perusahaan, dan sesuai dengan peraturan yang berlaku.


	4
	Analisis pengaruh good corporate
Governance (gcg), prinsip pembiayaan, dan
Tujuan penggunaan pembiayaan
Terhadap pembiayaan bermasalah
Perbankan syariah di indonesi
	Dicky Permana Hidayat, Erman Denny Arfianto
	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Good Corporate Governance (GCG), Prinsip Pembiayaan,
dan Penggunaan Pembiayaan pada Non Performing Financing (NPF) Perbankan Syariah. Sampel yang digunakan di
Penelitian ini merupakan data sekunder berupa Non Performing Financing (NPF), nilai komposit sebesar
tata kelola perusahaan, Prinsip Pembiayaan (pembiayaan berbasis aset dan pembiayaan berbasis hutang),
dan Pembiayaan Penggunaan (pembiayaan modal kerja, pembiayaan investasi, dan konsumsi
pembiayaan) periode 2011-2015. 
	Penelitian ini menggunakan Metode Regresi Linier Berganda sebagai metodenya
metode analisis. 

	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa GCG, Prinsip Pembiayaan, dan Penggunaan Pembiayaan mempengaruhi tingkat non-performing financing pada Perbankan Syariah di Indonesia. Kemudian pengujian secara parsial menunjukkan pembiayaan berbasis utang, pembiayaan investasi, dan pembiayaan konsumsi
berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat non-performing financing pada Perbankan Syariah di Indonesia.


	5
	Pengaruh kebijakan dividen dan good corporate
Governance  terhadap  
Manajemen laba 

	I Gusti Ayu Made Asri Dwija Putri

	Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti
empiris bahwa kebijakan dividen dan good corporate governance (GCG) yang
diproksi dengan kepemilikan institusi dan dewan komisaris, berpengaruh terhadap
manajemen laba.  
	Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kebijakan dividen berpengaruh terhadap manajemen laba. Kepemilikan institusi tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba dan dewan komisaris independen berpengaruh
terhadap manajemen laba.




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penerapan Prinsip GCG dalam perusahaan
Istilah ”Corporate Governace” pertama kali diperkenalkan oleh Cadbury Committee di tahun 1992 dalam laporan mereka yang kemudian dikenal sebagai Cadbury Report dan merupakan titik balik (turning point) yang sangat menentukan bagi praktik corporate governance di seluruh dunia. Cadbury Committee (1992) mengemukakan bahwa corporate governance diartikan sebagai sistem yang berfungsi untuk mengarahkan dan mengendalikan perusahaan.
Pengungkapan informasi secara terbuka mengenai perusahaan sangatlah penting bagi perusahaan publik. Hal ini dilakukan sebagai wujud transparansi dan akuntabilitas manajemen perusahaan kepada stakeholders. Keterbukaan informasi dari perusahaan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi stakeholders dalam pengambilan keputusan. Penerapan dan pengelolaan corporate governance yang baik atau yang lebih dikenal dengan good corporate governance merupakan sebuah konsep yang menekankan pentingnya hak pemegang saham untuk memperoleh informasi dengan benar, akurat, dan tepat waktu. Selain itu GCG menunjukkan juga kewajiban perusahaan untuk mengungkapkan (disclosure) semua informasi kinerja keuangan maupun nonkeuangan perusahaan secara akurat, tepat waktu, dan transparan. Oleh karena itu, baik perusahaan publik maupun tertutup harus memandang good corporate governance (GCG) bukan sebagai aksesori,melainkan sebagai upaya peningkatan kinerja dan nilai perusahaan Riantono, (2014). 
Sebagai sebuah konsep yang makin populer, Good Corporate  Governance tidak memiliki definisi tunggal. Untuk memperoleh gambaran tentang pengertian Good Corporate Governance lihat definisi menurut Organization for Economic Cooperation and Devolepment (OECD) : Bahwa Corporate Governance (CG)  adalah sistem yang digunakan untuk mengarahkan dan mengendalikan kegiatan bisnis perusahaan Serta mengatur pembagian tugas, hak dan kewajiban mereka yang berkepentingan terhadap kehidupan perusahaan, termasuk para pemegang saham, dewan pengurus, para manajer dan semua anggota stakeholders non pemegang saham Njatrijani et al., (2019) 

Prinsip-Prinsip Dasar Good Corporate Governance
Penelitia yang dilakukan oleh  Hutabarat & Tobing, (2022) ada beberapa prinsip good corporate governance, yaitu : 
· Transparansi (Transparency). 
· Untuk menjaga obyektivitas dalam menjalankan bisnis, perusahaan harus menyediakan informasi yang material dan relevan dengan akses yang mudah dan dipahami oleh pemangku kepentingan untuk  menjaga  objektivitas. Perusahaan  harus  mengambil inisiatif untuk mengungkapkan tidak hanya masalah yang disyaratkan oleh peraturan perundang-undangan, tetapi juga hal penting untuk pengambilan keputusan oleh pemegang saham, kreditur dan pemangku kepentingan lainnya. 
· Akuntabilitas (Accountability). 
· Perusahaan harus  mempertanggung jawabkan kinerjanya secara transparan dan wajar. Untuk itu perusahaan harus dikelola secara benar, terukur dan sesuai dengan kepentingan perusahaan dengan tetap memperhitungkan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lain. Akuntabilitas merupakan prasyarat yang diperlukan untuk mencapai kinerja yang  berkesinambungan. 
· Responsibilitas (Responsibility). 
· Perusahaan harus mematuhi peraturan perundang-undangan serta melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan sehingga dapat terpelihara kesinambungan usaha dalam jangka panjang dan mendapat pengakuan sebagai good corporate citizen. 
· Independensi (Independency). 
· Untuk  melancarkan pelaksanaan asas GCG, perusahaan harus dikelola secara independen sehingga tiap organ perusahaan tidak saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihaklain. 
· Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness).  
· Dalam melaksanakan kegiatannya, perusahaan harus senantiasa  memperhatikan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan. 

Manfaat Penerapan Good Corporate Governance 
Penerapan good corporate governance tidak hanya melindungi kepentingan para
investor saja tetapi juga akan dapat mendatangkan banyak manfaat dan keuntungan bagi perusahaan terkait dan juga pihak-pihak lain yang mempunyai hubungan langsung maupun tidak langsung dengan perusahaan. Berbagai manfaat dan keuntungan yang diperoleh dengan penerapan good corporate governance dapat disebut antara lain:
1) 1.Dengan penerapan good corporate governance perusahaan dapat meminimalkan agency cost, yaitu biaya yang timbul sebagai akibat dari pendelegasian kewenangankepada manajemen, termasuk biaya penggunaan sumber daya perusahaanoleh manajemen untuk kepentingan pribadi maupun dalam rangka pengawasanterhadap perilaku manajemen itu sendiri.
2) Perusahaan dapat meminimalkan cost of capital, yaitu biaya modal yang harus ditanggungbila perusahaan mengajukan pinjaman kepada kreditur. Hal ini sebagai dampak dari pengelolaan perusahaan secara baik dan sehat yang pada gilirannya menciptakan suatu referensi positif bagi para kreditur.
3) Dengan good corporate governance proses pengambilan keputusan akan berlangsungsecara lebih baik sehingga akan menghasilkan keputusan yang optimal,dapat meningkatkan eﬁsiensi serta terciptanya budaya kerja yang lebih sehat.Ketiga hal ini jelas akan sangat berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan,sehingga kinerja perusahaan akan mengalami peningkatan. Berbagai penelitiantelah membuktikan secara empiris bahwa penerapan good corporate governance akan mempengaruhi kinerja perusahaan secara positif  (I. P. Sari, 2021)
4) Good corporate governance akan memungkinkan dihindarinya atau sekurangkurangnya dapat diminimalkannya tindakan penyalahgunaan wewenang oleh pihak direksi dalam pengelolaan perusahaan. Hal ini tentu akan menekan kemungkinan kerugian bagi perusahaan maupun pihak berkepentingan lainnya sebagai akibat tindakan tersebut. Chtourou et al. (2001) menyatakan bahwa penerapan prinsip-prinsip corporate governance yang konsisten akan menghalangi kemungkinan dilakukannya rekayasa kinerja (earnings management) yang mengakibatkan nilai fundamental perusahaan tidak tergambar dalam laporan keuangannya.
5) Nilai perusahaan di mata investor akan meningkat sebagai akibat dari meningkatnya kepercayaan mereka kepada pengelolaan perusahaan tempat mereka berinvestasi. Peningkatan kepercayaan investor kepada perusahaan akan dapat memudahkan perusahaan mengakses tambahan dana yang diperlukan untuk  berbagai keperluan perusahaan, terutama untuk tujuan ekspansi. Hasil penelitian yangdilakukan oleh McKinsey & Company (2002) membuktikan bahwa lebih dari
6) 70% investor institusional bersedia membayar lebih (mencapai 26 - 30% lebih Karena dalam praktik good corporate governance karyawan ditempatkan sebagai salah satu stakeholder yang seharusnya dikelola dengan baik oleh perusahaan,maka motivasi dan kepuasan kerja karyawan juga diperkirakan akan meningkat. Peningkatan ini dalam tahapan selanjutnya tentu akan dapat pula meningkatkan produktivitas dan rasa memiliki (sense of belonging) terhadap perusahaan.
7) Dengan baiknya pelaksanaan corporate governance, maka tingkat kepercayaan para stakeholders kepada perusahaan akan meningkat sehingga citra positif perusahaan akan naik.

Kendala-Kendala Implementasi Good Corporate Governance di Indonesia
Aktivitas bisnis tidak akan terlepas dari kondisi lingkungan yang melandasinya. Begitupula halnya dengan penerapan good corporate governance yang sudah tentu akan dipengaruhi oleh berbagai komponen yang ada di sekelilingnya. Komponen komponendimaksud, seperti hukum, budaya dan sebagainya ada yang bersifat mendukung, namun ada juga yang akhirnya menjadi kendala dalam aplikasinya. Berikut ini akan saya sampaikan secara ringkas berbagai kendala yang dihadapi dalam penerapan good corporate governance di Indonesia.
1) Kendala Hukum. Corporate governance haruslah menjamin perlakuan yang sama dan perlindungan atas hak-hak semua pemegang saham dari berbagai kemungkinan penyalahgunaan (abuses) oleh pihak-pihak tertentu. Di Indonesia, pemegang saham minoritas dan stakeholders lainnya hanya mempunyai sedikit celah untuk melindungi diri mereka terhadap tindakan penyalahgunaan yang dilakukan oleh pemegangsaham mayoritas. Dalam sistem hukum kita mekanisme terhadap tindakanseperti itu memang ada diatur, tetapi karena masih lemahnya penegakan hokum dan praktik pengadilan (judiciary) maka efektivitasnya menjadi terbatas. Begitu juga halnya dengan sistem kepailitan dan pengadilan yang memiliki kelemahan telah membuat para kreditur hanya memiliki pengaruh yang kecil terhadap para debiturmereka.
2) Kendala Budaya. Sebagaimana disinggung sebelumnya bahwa terdapat suatu pandangan bahwa praktik corporate governance itu hanyalah merupakan suatu bentuk kepatuhan (conformance) terhadap peraturan atau ketentuan dan bukannya sebagai suatu sistem diperlukan oleh perusahaan untuk meningkatkan kinerja. Hal ini mengakibatkan aplikasi good corporate governance tidak sepenuh hati dilaksanakan, sehingga efektivitasnya menjadi berkurang. 
3) Kendala Politik. Kendala ini terutama terkait dengan perusahaan-perusahaan BUMN, yaitu perusahaan yang dimiliki negara. Sebagaimana dikatakan di atas bahwa pengertian negara selalu menjadi kabur, terkadang diartikan sebagai pemerintah, tetapi juga ada yang mengartikannya sebagai lembaga negara yang lain.Hal ini ditambah lagi dengan dikaburkannya pemisahan antara kepentingan bisnisdan kepentingan pemerintah maupun lembaga negara yang lain. Akibatnya berbagaikeputusan bisnis di BUMN sangat diintervensi oleh pemerintah dan dalam kasus yang lain BUMN justru dieksploitasi oleh para politisi (Prasetiantono dalam Nugroho dan Siahaan 2005). Dalam beberapa kasus, hal ini juga terjadi pada perusahaanperusahaan swasta. 

Sistem Penilaian Pelaksanaan Corporate Governance 
Penilaian terhadap pelaksanaan good corporate governance di Indonesia dilakukanoleh lembaga independen yaitu: Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI).Penilaian dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang dijawab oleh pihak manajemenperusahaan. Aspek yang dinilai meliputi Hak-hak Pemegang Saham, Kebijakan CorporateGovernance, Praktek-praktek Corporate Governance, Pengungkapan, dan Fungsi Audit. Penentuan skor pelaksanaan dilakukan melalui metode rata-rata tertimbang, dengan bobotmasing-masing aspek sebagai berikut:  
1) Hak-hak Pemegang Saham (20%).  
2) Kebijakan Corporate Governance (15%).  
3) Praktek-praktek Corporate Governance (30%).  
4) Pengungkapan (Disclosure) (20%) dan  
5) Fungsi Audit (15%) (I. P. Sari, 2021)

KESIMPULAN
Bahwa menerapkan prinsip GCG yang baik,  perusahaan dapat mengetahui bagaimana kinerja keuangan perusahaannya. Penerapan Good Corporate Governance (GCG) salah satunya dapat didorong dari sisi regulasi. Dorongan tersebut adalah dengan dituangkannya prinsip-prinsip dasar GCG ke dalam regulasi. Prinsip Good Corporate Governance (GCG) adalah seperangkat aturan, kebijakan, dan praktik yang diterapkan oleh perusahaan untuk memastikan bahwa perusahaan dikelola dengan transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan kewajaran. Dengan mengimplementasikan prinsip-prinsip ini secara konsisten, perusahaan dapat mencapai keberhasilan jangka panjang, baik dari segi kinerja finansial maupun reputasi di mata pemangku kepentingan. GCG juga dapat meningkatkan kepercayaan investor, mengurangi risiko bisnis, serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional perusahaan.
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